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KATA PENGANTAR

Banyak karya-karya pujangea Sanoesi Pane yang sampai sekarang
belum terungkap dan sempat kita baca, karena ditulis dalam bahasa
asing dan dipublikasikan lewat majalah-majalah tempo dulu.

Seperti halnya Burung Gorudo Terbong Sendirf, karangan sang
pujsngga yeng kami terbitkan ini, semula ditulis delam bahasa
Belanda dan dimuat dalam majalah "Timboel", yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penulis Das Chalil.

Drama 3 babak ini berlatar Kerajsan Singasari pada masa
pemerintahan Raja Kertanegara. Konflik baetin antara pada tokohnya
dilukiskan dengan menarik oleh 3ancesi Pane dan diterfemahkan
dengan berhasil. Sehingga buku ini bukan saja akan dapat menambah
perbendaharaan repertoar dramayang ada, tapi juga menjadi bacaan
yang memikat.
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BURUNG GARUDA TERBANG SENDIRI

(Drama dalam tiga babak)

oleh
SANGES| PANE

Kepada R.P. Mr. Singgih.

Tokoh-tokoh:

Kertanagara Prabu Singasari, Raja lengeala dan Kediri
layawardani Ratu-lbuw.

Bajradewi Ratu.

Baskara seorang rahib Mahayana.

Faganata Rakrian Apatih.

Arsgpami Senapati, kemudian Rakrian Apatih.

Aria Wiraraja =ahabat Raja.

Mahisa Surya seorang Kesyatria.

Sefanjuinyn:  Mahamantri-mahamantri | hine, sirikan dan halu,

Rakrian-rakrian demung dan kamuruhan, Penggawa-
penggawa tinggi lainnya, Prajurit-prajurit, Pegawai
dalem dan Abdi-abdi Dalam perempuan. 3eorang

pembunuh pengkhianat.
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BABAK PERTAMA

ffrofon df Singosorl. Ruongon dofom. Probu ferfonogorg, Arfo
Wirarafo, seorong puro refyod, vong mengofoms perdindung on Bojo)

Herfonogoro
Mah, Wide, bageimana pendapat Ande tentang kehidupan diistana?

Arfo Wiroreefor:
Sangat memuaskan, Prabu.

Herfomo o

Sudah berkali-kali saya mengatakan kepada Anda, Wide, bahwa saya
Kertanagara senantiasa skan tetap untuk Anda, teman pesta, dan
berbahagialah kemolekanwanite-wanita lawa! —sshakat yvang setia,
yang tahu berterima kasih di dalam petualangan asmara. Hiduplah
lewadwipa, hiduplah wanita-wanitanya dan anggurnyal

Ario Wiroroefo:
Dan hiduplah kebijaksansan, sshabat Prabu, karena Paduka juga
adalah ahli filsafat. Dan lagi pula penyair.

Herfono goro:

Saya mohon kepada Anda, janganlah mengpunakan kata-kata resmi
di =ini.

Arfo Wiroreo o

Fakyat mengerti, bahwa Syiwa sendiri selalu mencari kenikmatan
duniawi.

Herfomogoroe
Raja-Penyairmys

Arfo Wirorofor:

Raja-Penyairnya tidak perlu menyingkir dari kegembiraan. Paduka
memahami hal itu, bukan! Patik mengagumi Paduka, Seri Prabu,
karena Paduka —mohon diampuni— Senantiasa tetap suci dan
tampean. 3eri Paduks =enantisse Raja, Rajs- Penyeir, di singgasana,
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gtau di jalan reye. Oi ates bumi Paduka sudsh bermukim di Indra
keyangan.

Herfonogoro

Bijeksana dan suci adalah tujuan manusia yang sempurna. Tidak
gda tujuan lain daripada ini. Benar, Arjuna, raka Madukara yang
termasyhur, adalah khayalan yang diinginkan manusial Kelahiran
kembali Singasari Mgamarta!l Biarkanlah kata-kata hijaksana
bersipengang di biare-biara, gamelan bergema nyaring di pesta-pesta
penari-penar menari dengan lemah gemulai atau dalam napsu yang
berkohar-kohar! Mencintalah di bawah alunan nyanyian dan gesekan
musik, dengan anggur dan pujian, di bawah sinar bulan purnama dan
gemerlapan bintang.

Arfoe Wiroeroefor
Penyair!

Herfomogoroe

Penyair, Ya, dan di samping itu Rajal O, Wideku, alangkah nikmatnya
kehidupan ini, =edangkan dunia terletak di bawsh kaki manusia.
Kemasyhuran dan cinta.

Arfot Wiroroefor
Dan kekijak=anaan!

Herfomo o

Dan kebijaksanaan. -Mekar laksana kuntum bunga di dalam taman
istang. -Akan tetapi, bapi =aya kehidupan tidaklah selunak itu.
Raganata yang saleh senantiasa mengamati saya, dan menunjukkan
kepada saya tentang kewajiban-kewajiban raja saye sebagai bapak
rakyat. [Meniru] “"Raja, Paduka, berdiri di depan dalam kemuliaan.
Raje, Paduka, adalahsenantiasa terhormat dalamketa dan perbuatan.
Raje, Paduka .| [ Dengon suofu kefuhon vong dibuof-buot! kerajaan,
Wide, adalah berat untuk dipikul. —Tanpa menghiraukan Raganata
dan kesuciannya, malam ini kita akan mengadakan petualangan
lagl. Ganapeti menyingkir untuk Asmaral Maksa sispkanlah segala
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sesuatunye. Akan tetapi sekarang,— Apatih akan segera datang
menghadap, cleh karena itu tinggalkanlah saya, sahabat yvang setial

fArfo Wirorofo mundur, Seorong obdf dofom Perempann. )

Herfomo o
Berbicaralah!

Abdf derfom perem peioin:
Daulat Prabu, Rakrian Apatih mohon izin untuk menghadap Paduka.

Herfonogoro:
Patih dipersilahkan masuk.

{Abdf dofom perempuan mundur, Rogonofo fok mosul menghodop!

Horforogoro:
Salam, Tuan Raganata!

Rogonofo:
Salam untuk Paduka, Seri Prabu. Tuan Aria Wiraraja

Herfomogoroe

Tidak herhubungan aps-apa dengan kerajaan. Saya harap Anda
suka memiberitahukan apakah shli-shli bangunan telah dikirim ke
bangunan pengairan Airlangga dan Berantas.

Rogonofo:
Bezok, Paduka mereka berangkat.

Kerfonogoro

Den apekeh Anda, sesuai dengan keputusan kami, telah mengangkat
orang-orang untuk mengstur sengketa-sengketa perbatasan di
Tanggilis?

Rogonofo:

Sudah pasti, Paduka! Untuk menghindarkan terulangnva seng-keta-
sengketa demikian, patik mohon persetujuan Seri Paduka untuk
mengadakan pemeriksaan tentang besarnya desa-desa dan untuk
menetapkan daerah desa-desa itu, sejauh hal itu tidak terjadi atas
piagam.
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Herfonogoro:

Benar-benar suatu rencana yang berfaedah! Dan di samping itu
selidikilah pula, apakah di sana terdapat daerah-daerah otonomi,
yang mendaku tanah-tanah, hutan-hutan =ecara tidak syah,
dan memberikan alasan kepada rakyat untuk mengadu. 3aya
menginginkan keadilan di dalam kerajaan.

Rogonofo:
Pengangkatan jaksa-jaksa yang baru, Paduka.

Herfomogoree

Akan saya perkuat dalamwalktu singkat dengan meterai saya. Namun
demikian saya harus mengenyampingkannya dahulu untuk hal-hal
lain.

Rogonofo:
Undang-undang yang baru mengenai iyaran jiwe dan palawang.

Herfomogore:

[tu adalah suatu perkars, yeng menghendaki penyelesaian =egera.
Rakyat miskin. Terima kasih, Tuan Raganata, bahwa Anda kembali
menyinggung hal itu. Rakyat miskin. Ketika saya masih putra mahkota,
dan sering hergerak dalam pakaian menyamar di tengah-tengah
rakyat, saya telsh melihat dari dekat kemiskinan, yang terdapat di
mana-mana. Saya bersumpah: kemelaratan itu harus menyingkir
untuk kemakmuran!

Rogonofo:
ladi undang-undang baru dilaksanakan.

Herfonogoro

Sudsh pasti. Akan tetapi terlebih dahulu saye akan memeriksanya.
Saya ingin mengetahuwi, apakah Anda cukup memperlihatkan
pandangan yang |uas.

Rogonofo:
Sudah lama undang-undang itu dipersembahkan kehadapan Seri
Paduka.
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ferfonogoro:
Alkh ya, akan tetapi saya harus memikirkan hal-hal lain. Kewajiban-
kewsjiban Raja adalah banyak, Apatih.

fAbdf Dofom perempuon moscuk)
Herfomogore:
Berkatalah, mengapa engkau mengegangeu kami?

Abdf Dofom perempucm
Daulat Prabu, Paduka lbu Ratu mohon menghadap.

Herfomo oo
[bu Ratu kami?

{ Rotio borghd uriuk menvongsong by Rofu, (b Rofu muncef)

Herfomo g
& |bu Ratu, apakah Bunda memperkenankan patih tetap di tempat?

Soryowentrdon

Bunda justru memilih sast ini untuk kedatangan bunda, Kertanagara,
oleh karena bunda ingin berbicara dengan Anakanda di hadapan
Tuan Raganata. Soalnya mengenai kerajaan.

Herfomogoroe
Anakda dipersilahkan berbicara.

Soryowecerdoens
Wahai Anakda Prabu, bunda mendengar bahwa Anakda tidak cukup
memberikan perhatian kepada masalah-masalah kenegaraan.

Herfonmogoro:
Tuan Apatih.

Rogoroio:
Daulat Prabul

Herfomogore:
Perlukah Paduks Ratu mencampuri hal ini?
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Rorgooefor:
Patik melakzanakan sebagai patih ...

Herfonogoro
.. dan sebagai manusia kewajiban saya, Tuan, terhadap Mahkota dan

rakyat!

Joryorweoe o
Apatih telah menjalankan tugasnya dengan baik, Kertanagara!

Herfomogore:
ladi Bunda datang kemari untuk mengemukakan pendapat!

Jeryerwectreloens

Saya ingin berbicara dengan putra saya; bukan dengan Raja. Saya
ingin memberitahukan kepadanya tentang kegagalan- kegagalannya
tentang kewajiban-kewajibannya.

Herfomogore:
Kewajiban-kewajiban enakanda sebagai raja?

Jeryerweerreloens
Anakanda telah mengatakannya.

Herfomogore:
Dengan demikian Bunda mencela Rajal

Soryorweoerdon
Faje adalah putra saya. Saya menginginkan supaya dia ber- sungguh-
sungguh menjalankan tugas sucinya sebagai Rajal

Kerfomogoro:

Paja juge adalah seorang manusia.
Seryerweerreloent

Manusia tertinggi.

Herfomogoroe
Hidup dalam musim bunga hari muda, dia mencintai kehidupan.
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Sfoyowordon
Kebahagiaan saya terletak dalam kesentosaan rakyat.

Herfomogoree
Anakanda mencintai rakyat anakanda dan anakanda menginginkan
kesentosaannya.

Sy oo oo

Betapakah bunda tidak mengetshui hal ini? Ketika Anakanda masih
putra Mahkota, acapkali anakanda mempercayakan kepada bunda
impian-impian Anakanda yang indah. Akan tetapi segala impian itu
tidak berhasil menjadi kenyataan. Hanyalah demi keindahan semata-
mata Anakanda menciptakan lamunan- lamunan yang indah. Apabila
mahkota tidak sesuai dengan Anakanda, tanggalkanlah mahkota itu,
dan ambillah daun lontar.

Kerfanoporo (bersemangat):

Penyair membangkitkan, penyair pula menjatuhkan singgasana-
singgasana Raja. Penyairlah yang hidup lebih lama dari Raje-raja,
betapa pun kuasanya mereka itu. Kakinya terletak pada sebush
bintang, kepalanya mengaso pada bantal keabadian. Abad-abad
melampauinya, tanpe memadamkan kecemerlangannya impiannya
yang indah di siang hari. Sudah berapa lama Ayodia berada dalam
makam masa. Ngasting dan Ngamarta telah lenyap. Mama Airlangea,
termasyhur ke mana-mana di masa lampau, pada masa kini menjadi
luntur, akan hilang dari kenangan bangsa-bangsa.

Mamun demikian untuk selama-lamanya Walmiki, Abiasa, Kanwa
bersinggasana di atas bantal-bantal teratai keabadian. Anakda ingin
menjadi penyair. Dan di samping itu Raja! —Maafkan, Paduka Bunda
— Tuan Patih, pagi ini saye mengadakan pameran senjata.

{ferfanogaro moundour],

Jeryronwecrreloens

Putra saya seorang pelamun, yang tidak mampu melihat kenyataan
hidup. lauh dari segala urusan, dia hidup di dunia impiannya.
Walaupun lemah, lebih lemah lagi landasan diz membangun
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kerajaan-kerajaan. Landasan itu adalah kehampean. 3atu masa akan
runtuhlah ape yang dibangunkannya. DI atas puing-puing dia akan
menyesali dirinya dalam kesepian. |seng dan riang kupu-kupu malam
bermain dengan cahaya lampu, akan tetapi pada akhirnya akan
hangus di makan api.

Rogonofo:
Telah lama Anda mengetahui hal ini, Ratu, dan senantia=a
membiarkannya bermimipi.

Jeryerweerreloent:

Ayahnya, Patih, sangat keras. Oleh karena itu dia mendambakan
cinta. Barangkali saya terlalu lemah, barangkali =aya terlalu me-
manjakannya, —seorang lain tempatnya berlindung selain dari saya
dia tidak punya.

Rogomofo:

Patik memahami kasihrbunda Anda, Ratu. Akan tetapi lihatlah
akibatnyal

Joryorweoe o

Kalau begitu Anda tidak [agi menghormati hati seorang ibu.

Rogonofo:

Aria Wiraraja harus disingkirkan dari istana. Kalau patik yang
mengajukan hal ini, Paduka Raja pasti akan menuduh patik iri dan
dengki. Anda sendirilah yang melakukannya, wahai Ratul

Sorvorwitrdon’
Dengan segala senang hati, Apatih.

Rogonofo:

Paduks, patik mohon kepeda Anda, berilah peringetan kepada
kerajaan. Lupakanlah kelemahan Anda =ebagai ibu, tuntunlah Paduka
Faje kepada kerajaan yang sebenarnya.

Jorvorwitrdon
Tuan Ragenata, saye akan menguatkan hati saya.
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{Rofu-ibu memyingldr. Kemudion fugo Apofif, Sesomo fonid fngoof
fosong, Kemudion Kerfanogoro muncuf didompingf ofef Bosforo),

Herfonogoro
Saya menginginkan ketertiban dalam tentara, ketertiban! Suatu
pemandangan yang indah, Tuan Baskars, pasukan-pasukan berbaris
di medanperang, dengan panji-panji mereka yang herwarna herkibar-
kibar. Betapa bagu=nya Pandawa yang gagah berani ketika beranghkat
ke Kuru yang dilukiskan oleh Sedah dan Fanuluh dalam Bratayuda.
2, pada suatu ketika saya juga akan berangkat ke medan perang
dengan pasukan yang baik dan berani.

(Bogindo duduek don mempersifiohfon Boskoro mengombil fempot
dengon fsyorof fongon, Tenong. Sefonfuinyoe bogindo bersobdo)

Herfomogore:

Acapkali seperti dengan sehelai selubung, jiwa saya tiba-tibha
diliputi oleh kerundungan. Di tengah-tengah kegembiraan dalam
kemewsahan pesta, dihadapan Bajradewi sendiri. Lalu says seclah-
olah mengambang dalam ruangan kelabu, hampa, terasing. Sealah-
olah sedang jiwa saya ingin menyentuh dunia luar, membeku tidak
dapat bergerak

Boskoro:

Saryan syunian, o Prabu, Semesta adalah kehampaan. Dunia adalah
tipu daya. Hanyalah Mirwana kenyataan. Sebelum kapal kehidupan
kits mencapai batas kebebazan, o Prabu, dia harus berlayar
menyeberangl samudera keteduhan. Lalu Atman dihancurkan maka
tercapailah Minwana. Pantai v aya telah ditinggalkannya oleh Paduka,
dalam keszepian mengharungi lautan luas, yang teduh.

Herfomogore:

Antara Maye dan Nirwana terhampar lawtan kesepian. Perjalanan
berlang=ung antara Ketisdaan menuju Ketindean melalui Ketindaan
dan jugs para jemaah punadalah suatw Ketiadaan.

Boskoro:
Prabu berjenaka.
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Herfonogoro:
Baginda bersabda dalam keszungguhan yang sepenuhnya.Katakanlah
kepada saya: Tidak adakah sesuatu selain Ketiadaan?

Boskorro:
Tidak ada sesuatu selain Ketindaan.

Herfonogoro
Mamun demikian Mirwana adalah Kenyataan.

Boskoro:
Sebagaimana sabde Paduka, Daulat Prabu.

Herformo o

ladi juga kenyataan adalah sesuatu yang tidak ada. Lihatlah, Yang
Mulia, daye pikir saya tidak dapat mencakup segala sesuatu. Oleh
karena Kenyetasn hanyalah bayangan, kehidupan ini tidak ada
harganya. Lalu apakah tujuan dunia ini? Tentu, dalam kitab-kitab suci
sava temui ajaran-ajaran divraikan, akan tetapi tidak pernah mampu
memberi kepussan kepada [iwe saya. Senantiasa timbul suatu
pertanyaan baru, tentang asal dan tentang tujuan, awal dan akhir
dari kehidupan. Saya berpikir, pengertian tidak saya capai.

Boskoro:

Barulah kalau pikiran diam Kebijaksansan lshir. Hanyalah dalam
renungan yang tekun memancar cahaya Kebenaran. Sinar matahari
tidak putus oleh pumpalan-gumpalan awan sehbelum badai herhenti.
falah tantra-tantra hanyalah merupakan alal pembantu.

Herfomo o
Syiwa Budha ada dalam keadaan berpikir. Lalu apakah saya Syiwa-
Budha, Bagawan?

Breskoro:

Paduka, Padukalah dia dan Paduka bukanlah dia. Pada saat At- man
Faduka dibinasakan, dipadamkan, Faduka adalah Syiwa- Budha. Tidak
sebelumnye, setidak-tidaknya untuk Paduka tidak. Untuk Semesta-
jiwe Paduka adalah Syiwa-Budha.

L

x 7
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ferfonogoro:
Apabila Atman saye dihembus padam, apakah yvang tersiza pade
diri saya?

Boskoro:
Tidak ada sesuatw. Dan namun demikian lalu Paduka adalah segala
sesuatu. Pada saat Atman dimatikan, Syiwa, Budha pun [ahir.

Herfonogoro:
Apakah bersamean dengan Atman saya Keadaan saya tidak
dibinasakan?

Boskoro:

Paduka bukanlah Atman semats, melainkan jugs Semesta [iwa.
Pemhbinasaan adalah pelaksansan! Kematian adalah Kehidupan.
kKetisdaan adalah Semesta.

{Seorong pegowal dofom)

#erfomo oo
Kami menginginkan tidak terganggu.

Pegownl Dofom:
Faduka Patih

Herformo o
Diam!

Pegownl Dofom:
Pemberontakan, Paduka!
Kerfanogoro (ferkeful:
Pemberontakan?

Peg ool Dofom:

MWata-mata telah memberitahukan kepada Apatih  tentang
bergeraknya pasukan-pasukan menuju Mendut. Rakrian Apatih
sendiri segera akan menghadap Paduka.
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Herfonogoro:
Engkau boleh pergi.

(Pegowof Dofom pergl —Bofrodews, Rofu, mosuk fergeso-geso)

Bt fro dew
Kertanagara, eda desas-desus, hahwa pemberontakan telah meletus.
Saya khawatirkan terhadap jiwa Anda, Suamikul

Herfomogoree
Demikian pula saya, terhadap jiwa Anda. Kertanagara harus dibunuh,
sebelum sesuatu dapat mencederakan diri Anda!

Bt frot dew
Anda tetap di kraton, bukan?

Herfomo goree
Apakah yang demikian sesuai dengan sifat Raja? Di pucuk pimpinan
bala tentaranya yang gagah berani Raja menyongsong musuh.

Bt fre e
Saya mohon kepada Anda, pikirlah [iwe Anda sebagai Raja.

Herfomo oo
Dewiku, jiwa saya, saya serahkan kepada rakyat!
fPotih mosuk menghodop)

Herfonmogoro:
Saya tidak melihat senapati. Rakrian patih, berbicaralah!

Rogonofor

Sejumlah lima puluh orang gila datang menuju kemari. Kepala
mereks adalah Syiwaraja, yeng merasa terpilih oleh Dewata untulk
membangun kerajaan seribu tahun.

Herfomo oo
Ha! Kalaw begitu =seorang raje-tandingan. Kite akan sanggup
mempertahankan hak-hak kita. Silahkan senapati menghadap.
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Rogoerrofo:
Pasukan telah dikirim. Soalmya tidak begitu mengkhawatirkan.

Herfonogoro
Seorang reja tendingan! 3aya sendiri akan memimpin pasukan. Ini
menjadi sebuah epos kepahlawanan yang perkasal

Rogonofo:
& Paduks Raja, kuasailah diri Paduka =endiri. Raja tidak bertempur
melawan orang gila.

Herfomo oo

Rakrian Patih, Syayaraja mestinys telah mengerahkan ribuan orang,
itu tak perlu diragukan. Seorang raja-tandingan tidak bergerak tanpa
tentara.

Aoy orrorfo:
Syeyaraja adalah seocrang gila!

Herfomo g

Mungkin Anda keliru. — Bajradewi, saya berangkat untuk bertempur
dan untuk mencapai kemenangan! Demi kewajiban, Cinta harus
menyingkir. Selamat tinggal. Ratu. Apatih ikutlah Rajal

{ Botfor bBeronglot)

Bofrodew:
Kertanegara!

{Rofu bergegos menyusul suominyo)

Rog oo
Demi kehormatan saya, seorang gila duduk di singasana Singasari.

{Poih pergf. fugo Boskoro pergr}

Tomoi Bobok Perfamo
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BABAK KEDUA

[Dafom kerofon df Singosord. ferfonogorn don Bosfore sedong
berbicoro)

Kerfonogoro

Bagi saya cahays mulai terang. Akan tetapi kebenaran mengejutkan.
YYang mulia, sudilahmemberikanjawabanatas pertanyaan-pertanyaan
saya lebih lanjut, sehingga semua terang bagi saya. Dimulai dengan
baik dan jahat, dengan kemurnian dan ketidakmurnian.

Boskoroe

Baik dan jahat. Raja hanyalah maya. liwa, penuh dengan kecemasan,
dibatasi oleh rasa-diri, terkurung dalam keinginan- keinginan, melihat
baik dan jahat. Akan tetapi apabila jiwe, kesatuan pikiran, kesatuan
hasrat dibinasakan, apabila manusia telah bersatu dengan semesta-
jiwa, apakila dia menjadi Syiwa-Budha tanpa batas, maka lenyaplah
bayangan baik dan jahat, yang diciptakan oleh pembataszan. Dalam
Syiwe Budha terdapat =egala sesuatu, semuanya terletak di telapak
tangannya. Hanyalah untuk Atman ada Sakala dan Miskal g, kemurnian
dan ketidakmurnian, yang baik dan yang jahat.

ferfonogoro:
DanMaya dan Mirwana?

Boskoro:

luga kedua hal ini pada akhirnys terdapat hanya untuk Atman: Suatu
ketika, berbicara tentang kesatuan hakikat, Tatagata berkata. “Tanah
ligt di hawah kaki Anda pun dapat dirobah bentuknya menjadi benih-
benih kebenaran”. MNah, Rajaku, diri mengkhayalkan adanya benda-
benda dan bermain dengan benda-benda itu, =eperti halnya seorang
bocah dengan kacang-kacang.

Herfonogoro
Cinta juga adalah khayal. Di delam ape yang Ands sebut cinta,
persahabatan, di dalamnys terdapat hakikat Anda sesungguhnya
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tanpe gangguan. Dua orang, betape pun mereks merasa bersatu,
selamanya jauh terpizah satu sama lainnya. Kesatuan hanyalah Syiwa
Budha, akan tetapi cinta tidak.

Herfonogoro:
ladi kesepian adalah kehidupan manusia.

Boskoro:
Atman hidup dalam kesepian.

Herfonogore:

Ajaran Anda mengejutkan, Baskara. Namun demikian saya melihat
kebenaran memancar dari sana. Katakanlah lagi kepada =aye, apakah
tujuan dari kehidupan?

Boskoro:

Hanyalah Atman melihat satu tujuan. Dalam Syiwa-Budha tidak ada
gwal maupun akhir. Dia pernah ada di sana, kini ada di sana, akan
ada di sana dalam ketiadaan gerak, dalam ketiadaan waktu, dalam
ketenangan.

Herfomogoree
Nengapa diri ada?

Boskoro:
Tidak ada mengapa, Reja. Ada suatu Ads, sustu Ada yang tak dapat
dizangkal. Juga Atman adalah Syiwa-Budha.

Herfomogoroe

Saya merasa kebenaran kata-kata Anda. Akan tetapi seandainya
=aya melihatnya, maka daya pikir =aya minta pembataszan yang jelas,
suatu hal yang dapat diraba.

Boskoro:
Bahwa Sangverti berdiam diri, paramarta herhicara.

Hertonogorn Tomboifombof, merenung).

P OITGH o G I R Balai Pustala



Di dalam =amadi says merasa Diri saya hanyut, surut perlahan- lahan.
Kecemasan terhadap sesustu yang maha hampa menghalangi saya
untuk berpikir.

Boskoro:

langanlah menyingkir karena kecemasan, Rajaku. Suatu ketika Diri
Paduka toh harus hinasa. Yang lemah lari dari kehinasaan diri, yang
kuat mencarinya.

Herfomogoree

Mamun demikian saya suka kepada kehidupan, saya mencintai
keindahan cahaya matahari, kemewahan bungs-hunga, nyanyian
burung-burung, kemudaan dan kekustan.

Boskoro:
Hemyalah dalam Syiws-Budha terdapat hakikat kemudasn dan
keindahan. Cintailah, Raja, sumber cahaya, dan bukan pantulannya.

Herfomogore:
ladi pantulan, gejala, penjelmasan harus ditolak?

Boskoro:

Syakyamuni berbicara: liwe dapat dimatikan, walaupun tubuh
dihiasi dengan emas dan permata. Bukan perwujudan lahiriyah yang
menentukan hakikat manusia.

Herfonogoro
ladi, dapat hidup di tengah gejala-gejala, bebas daripadanya.

Breskoro:

Paduka menemukan kebenaran, Daulat Prabu, kalau Paduka setidak-
tidaknya mengartikan “gejala-gejals, adalah pengelabuan dari Diri.
Dalam dirinya gejala-gejala itu tidak ada.

Kerfanogoro (sefefoh sefenak berdiom diri:

Tidak pade satu tempat pun dar leutan-lautan kemeatian dan
keterasingan muncul Keabadian, Kekuasaantertinggi Syiwa- Buddha,
yang membentang dari nadir ke zenith, memancar laksana sebuah

P T G PG T L Balai Pusiala



gunung api yeng tinggi, di mana terdapat kerlipen meatahari dan
bintang-bintang. Sustu Kekinian yang hidup selama-lamanya;
ketiadaan-gerak dan gerakan, kematian dan kehidupan, ada dantidak
ada, Maskala dan Miskala, Syania dan Akasya, Atman dan Brahman,
faya dan Mirwana. Kejaysan dan kegemilangannya: keunggulannya
di stas kata-kata. Segala sesuatu dalam dirinys, dan Dia dalam segala
sesuatu. DN gunung-gunung ada Dis, di dalam mutiara lautan ada
Dia, di dalam yang herdosa dan yang sempurna ada Dia, di dalam
kebiruan laut Dig, di dalam harimau, di dalam ular Dia; Dia ada di
dalam kejadian dan kebinasaan, di dalam yang baik dan yang jahat,
di dalam pergantian siang dan malam, surut dan pasang. Oi dalam
empasan gelombang, di dalam seruan burung hantu wakiu malam
hari, di dalam lagu-lagu bocah gembals, di dalam =orak-s=orai sang
juara, di dalam keluhan putus asa orang yang dikalahkan, di dalam
keluhan orang buangan, di dalam bunyi hembuosan angin sepoi-
sepoi, di dalam ledakan petir, di dalam kicauan burung-burung, di
dalam gemuruhnyatopan..... Dia ... Dia ... Di lubuk hati saye yang
sedalam-dalamnya ... Dial lauh di dasar sanubari saya ... Dis. Dig,
hati dari hati saya...... Dia Diri dari Diri saya ..... Dia ....., Syiwa-Budha.
Saya sendiri ..., Syiwa-Budha ...

Ini adaleh akhir dari pencaharian. Kemenangan perjuangan.
Kebenaran yang berasal dari keragaman. Keabadian yang berasal
dari kepintaran. Keabadian

[ membisw, Lomo berdiom dirf, Seorong Abdf Dofom perempicn
e}

Herformo o
Apa yang membawa kau kemari?

Abdf Dofom Perempucm
Rakrian apatih, Paduka, mohon diizinkan menghadap.

#erfomo goro:
Atas nama kami, persilahkan dia datang kemari.

(ABd Dofam perempuon pergi
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ferfonogoro:
Yang Mulia, Anda mendengarnya, sekarang Kerajaan minta perhatian
kami.

{Boskorn pergl Rogonofo mosok)

Herfomogore:
Rakian Apatih!

Rogonofo:
Paduka!

Herfomogore:
Katakanlah kepada sawya, bageimanakah penerimaan  kaum
bangsawan terhadap undang-undang kamiyang baru?

Rogonofo:

Tersinggung, Paduka Raja. Sangat merasa tidak puas. Kebanyakan
sanget merasa tidak senang. Banyak yang meninggalkan 3inga- sari,
susul menyusul. Dengan berbagai-bagai alasan. Patik khawstir,
mereka menggabungkan diri kepada Mahiza Banggsh, vang seperti
Paduka maklum herperang melawan Paduka, — wvasal-vasal yang
besar telah menggabungkan diri. luga di sini; di ibw-kota ini; panas
membara patik mengkhawatirkan sebuah pemberontakan.

Herfomo goro:
Akan tetapi katakanlah kepads saye, undang-undang itu adil atau
tidak? Tidakkah dia melindungi hak lama dari rakyat?

Rorgro e fors

Bahwa undang-undang itu tidak adil, bukan patik yang berpendapat
demikian. Akantetapidia menyangkut penghasilan para kesyatria dan
membebankan pajak-pajak yang lebih berat kepada mereka. Paduka
ingat Prabu, pengalaman seorang tua berulang kali memperingatkan
Paduka.

Herfomo goro:
Sudzh tentu, Apatih. Akan tetapi apakah pengalaman Anda tidak

mengetahui, bahwa rakyat mengeluh karena kemiskinan, dan kaum
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bangsawan berdendang karena kemewshan? Bahwa dengan undang-
undang saye, rakyat belum akan kaya, dan kaum bangsawan tidak
akan miskin? Apakah Anda tidak menunjukkan kepada saya tentang
tugas saya sebagai raja dari hari ke hari? Tentang penyelenggaraan
kemakmuran Kerajsan? —Apakeh kemakmuran Kerajaan, di sana
rakyat menghabiskan hidupnys dalam kemelaratan? —Anda dulu
mengenal kemelaratan itu. —Anda mengenalnya sekarang. Akan
tetapi Anda dulu berdiam diri ... Juga sekarang Anda berdiam diri.

Rogonofo:
Paduka .... luga kawm bangsawan berpegang pada haknya.

Herfonogoro:
Di manakah piagam yang memberi hak kepada mereka untuk
menindas rakyat?

Rogorrofo:

Akan tetapi di negeri kita hukum tertulis bukanlah satu-satunya
yang mengikat. Apakah tidak terdapat kehiasaan, tradisi yang tidak
tertulis? Tidakkah acapkali 1ebih berkuasa hukum kebia=aan daripadsa
hukum keputusan seorang raja?

Herfomogore:

Tidak ada kebkissaan, yeng dapat meluruskan ketidak-adilan yang
bengkok itu menjadi hukum. Apabila Anda menindas dan merampas
suatu bangsa selama bertanun-tahun, lima-puluh, seratus; tiga ratus
tahun, seribu tahun, apakah lalu Anda mencipta hukum? Apakah
Anda memperaleh hak mengambil untuk Anda sebagai hak istimews,
ape yang tidak menjadi milik anda?

Rogonofo:

Fernahkah Patik memuji ketidakadilan? Pengalaman patik hanyalah
menasihatkan Paduka: Agar keadilan Paduka tidak tergess-gesa,
tidak menjurus ke arah kehinasaan. Barangkah, apahila Paduka [ehih
berhati-hati dalam tuntutan Paduka, hanyalah secara berangsur-
gngsur menghapuskan hak istimewa yang diperoleh secara diam-
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diam, mungkin perasaan tidak puas itu tidak berkembang =eluas itu.
luga rahib-rahib mengomel tidak puas; mungkin mereka memberikan
bantuan kepada kesatria-kesatria.

Herfonogoro:
Apakah tuntutan saya? Ager tanah yang telah diperoleh secara tidak
syah dikembalikan kepada desa-desa.

Rorgomofo:
Apakah desa-desa itutelah memohonkan hal itu kehadapan Paduka?

Herfomo goro:
Wemang jareng sekali. Akan tetapi spakah bukan kewsjiban Raja,
untuk melindungi rakyat, juga terhadap sikap penurutnya.

Rogonofo:
Apakah Paduka maksudkan, Prabu, bahwa rakyat memahami impian
Paduka tentang hukum?

Herfomo oo
Apabila tidak demikian halnya, apakah ada pengaruhnya bagi Raja?

Rogonofo:

Bahwa Paduka yang Mulis, Raja yang adil, bukan patik, hambanya,
keliru. Prabul Sikap hormat dan cinte menyebabkan patik takat.
Paduka dengan sikap Paduka yang lembut, Paduka hidup dalam
mimpi. Semoga Paduka dapat menjadikan keras jiwa Paduka yang
hangat, yang sangat lemah dalam kenyataan yang dingin, yang jernih,
yang jujur, seperti halnya tukang besi menjadikan keras mata pedang
dalam air .... Paduka ingin mengabdi kepada Rakyat? Akan tetapi
katakanlah kepada patik, Prabu, apa yang Paduks harapkan dari
ralkyat? Hari ini rekyat bersorak me-nyambut Rejanye. Besok mereka
hauszkan darahnya. Rakyat tidak mengenal akal sehat, tidak mengerti
kebijaksanaan. Siapa yang berhasil, mereka ikuti. Searang penguasa
yvang kejam akan mereka elu-elukan, pahlawan kemerdekaan mereka
[ulur, —=iapa yang skan mengatakannya? Kaum bangsawan jugs
jenganlah tidak dihargakan. Apakah kaum bangsewan karang dari
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rekyat? Mengapa? Kaum bangsawan yang setis, sokoguru Kerajsan,
bersama-sama dengen raja mendukung kejayaan negeri. Terlalu
sering rakyat membunuh dirinya sendiri secara membabi-buta.
Mengapa Paduka menyingkirkan bunga bangsa.

Herfomogoree

Bangsa adalah sama halnya dengan sebatang pohon yang rindang;
tidak hanya pucuk-pucuknys, juga batangnya, anak-anak akarnya
tumbuh. —Kaum bangsewan? Bangsawan yang kesatria, yang setia,
gdakah kebanggasn dari sebush negeri. Akan tetapi tunjukkanlah
sekarang kepada saya kesetiaan.

Ao orrofo:

Harap diampuni, Paduka Prabu, janganlah murkaterhadap kecemasan
seorang-orang tua. Kaum bangsawan telah Paduka singkirkan; akan
tetapi rakyat tidak tambah dekat kepada Paduka, Bunda Paduks
bermuram durja terhadap Paduka.

Herfomogoree

Tidakkah kami telah penuhi tuntutan Paduks Bunda? Tidakkah
Arig Wiraraja —sshabat kami satu-satunyae!— telah meninggalkan
Singasari.

Rogonofo:

Paduka telah mengangkatnya menjadi regen Sungeneb.

Herfomogore:
Apakah barangkali orang menginginkan kemusnahannya.

Rogonofo:
Pengangkatannya berarti penghinaan terhadap golongan kesatria.

Herfomogoroe
Apakah terlarang, hahwa searang putra rakyat menduduki jabatan
regen? Undang-undang vang mana mengatakan demikian?

Rogonofo:
Tradisi.
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ferfonogoro:

Anda mengangeap sava lemah, Tuan Raganata. Tetapi siapakah yang
lebih lemah? Saya, atau Anda, yang menyingkir ketakutan terhadap
khayalan, hayangan, sealah-alah itu adalah seekor anjing gila?

Rogonofor
Bukan ketakutan yang menuntun patik, sikap hati ...

Herfonogor (memofong ucoponmyo dengon mengefek):

Apakah bukan kebijaksanaan yang Ande ucapkan? Kebijaksanaan
lama Anda yang berhati-hati menyesatkan Anda, dan bagi saya tidak
ada faedahnya.

Rogonaic (penuh kesunggufton b

Paduka mengetahuwi, Prabu, bahwa patik, tidak satu kali, tetapi
berulang-ulang, telesh memohon kehadapan Paduka, agar dipecat
dari jabatan patik, oleh karena patik merasa kegoncangan jiwa
selama memikul jabatan itu. Untuk mempelopori jalan-jalan baru
yang Paduka impikan, untuk itu diperlukan jiwa yang lebih muda.
Yang cocok bagi Paduka adalah seorang penasihat yang lebih muda.
Seorang yeng juga mampu mengobarkan lebih baik daya bertindak
Paduka, daripada yang patik sanggupi. Kite sudah terlalu banyak
memboroskan kata-kata, itu benar, kata-kata itu terlalu murah.
Saat ini untuk berbuat tak dapst ditunggu lebih lama lagi. Paduka
menginginkan bertindak dengan lemah lembut, pengiriman utusan
ocleh Paduka Ke Mahiza Surya, untuk menawarkan perdamaian
kepadanya dan orang-orangnya, tidak membaws laba, melainkan
nista. Patik mohon kehadapan Paduka, bangkitlah dari pengangguran
impian Paduka, selamatkanlah kerajaan.

Herfonogorn {melompot, fongonmeo memegong senfofo )

Apatihl (Baginda memaksa dirinya dan melanjutkan dengan suara
lantang]. Sungguh. Anda terlalu banyak mengucapkan kata-kata.
Alan tetapi tidak semuwa keliru diucapkan: Benar ucapan Anda,
bahwa [iwe Anda menjadi ragu-ragu. lalannye pincang. Giginya-
giginya rontok. Tidak lama lagi dia akan linglung. Dan kami juga ingin
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menyetujui pendapet: Penasihat-penasihat demikian tidak cocok
bagi kami. Keinginan Anda kami kabulkan; kami pecat Anda dari
jabatan Anda. Pilihlah sendiri biara, di mana Anda akan menjalani
sisa hidup Anda dengan latihan-latihan yang =aleh; —baranghkali di
sana Andea lekbih banyak dapat berbakti kepada kami, daripada vang
dapat Anda herikan dengan nasihat-nasihat Anda. Akan tetapi, orang
tug, pilihlah tempat tinggal itu di luar batas-batas deerah kami. —
Pergilah sekarang.

{Rogonoio fonpo fofo, menying i}

Herfomo o
Panggillah pungeawa-pungEawa kerajaan.

{Seorong Abdf Dofom perempuon pergl ke fuor, Sefenok kemudion
munculloh Mohomonin-mohomonie { hino, sirffon don demung don
Rofrion-rofrion demung don fomorehor, vong fefoh, menunggo
ogor dipoang ol menghodop unuk memberifon nosihof.)

Herfomogoree
Katakanlah kepada saye, Mahamantri i hino, bagaimanakah pendapat
Anda tentang keadaan?

i froemmoe e | Ao

Ada desas-desus di kota, bahwe Mahiza Ranggah sudah bergerak
dengan tentara yang lebih besar daripada kepunyaan Paduka. Kalau
perang saudara meletus, lawa akan bergelimang darah, sedangkan
satu keta perdamaian dari Prabu askan dapet mengembalikan
ketertiban dan perdamaian. Perkataan itu harus Paduka ucapkan,
Prabu. Peperangan tidak Paduka kehendakil Rakyat Paduka cintai.
Faduka harus memperlindungi dari malapetaks yang lekih besar!
Patik mohon dengan amat sangat kehadapan Paduka, Prabu,
pertahankanlah perdamaian, tariklah kembali undang-undang itu.

Kerfonogoro (berpuro-porog:
Cukup. Tuan Mantri, saya tarik undang-undang itu.

(Terdengor Bisif-bisik sufocifo yong menvofokon sefufu dorf
kefbmpok pengoowo-pengoowe Kerojoon vong beropot, )

: v &
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Miohomeonder £ Rino:
Terima kasih, Prabu, terima kasih.

Hertonogoro (Sbo-fbo, murko fomniomg b

Apakah karens Anda setia kepada Raja Ands, maka Anda menuntut
kepadanya untuk tidak setia kepada dirinya sendiri? —Kalau saya
mengirim seorang utusan perdamaian, itu adalah: —Sadarlah Rajal
Alkan tetapi sehelum kata-kata itu menjadi dingin, searang lain
datang merengek memperingatkan saya: Peliharalah perdamaian!
—Saya ingin memelihara perdamaian; akan tetapi tidak dengan
mengorbankan  hukum! Anda  Mantri, mungkin  Anda  telah
mendengar, biara mana telah dipilih Raganata untuk tapanya. Kalau
jiwe Anda juge mengalami kemunduran, kalaw semangat Anda juga
mengalami kekenduran, Anda dapat menyusuinys, dan menyertai
jaga dan puasanya. —Dan Anda Tuan-tuan banyak jalan menuju
biara-hiara di lawa, di dalam dan di luar kerajaan. luga ada jalan-jalan
ke arah timur, menuju ke benteng pemberontak. Mahisa Ranggah.
Tiap-tiap orang silahkan berpikir sendiri. Siapa yang ingin berjuang di
samping kami, boleh tinggal. Siapa yang ingin pergi, silahkan memilik
jalan yang akan ditempuhnya. Kami memperkenankannya. — O —
Cubkup untuk hari ini. Tuan-tuan.

{Penn oo we -penggowe kerafoon memberf hormof don dfom-ditm
menyingkir, Seorang Abdf Dafom perempuon mosufk,)

Herfomogore:
Berhicaralah.

Abdf dofom perempucn:
Paduka |buw-Ratu.

{ferwerdon mefonglof mosef)

Herfonogoro

Selamet detang. Paduka Retu, dan sampaikanlah berita baik kepadsa
Anakda! Sebentar. (Kepodo Abdf Dofom perempuan) Silahkan Tuan
Baskara datang kemari.

L
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Sfoyowordo

Sia-zig Anakds menunggu dia. Pemimpin Biara Agung . Budha baru
saja dengan tergesa-gesa mengumpulkan semua rahib-rahib juga
Baskara, dan telah berangkat bersama mereka.

Herfomogoree
Tahukah orang ke mana?

Soryowecerdoons
Kata orang menempuh jalan menuju ke utara.

Herfomo goro:
Mereka pastileh bukan yang terakhir, yang pergi. Akan tetapi, [bu
Ratu, apakah yang membawa Bunda kemari?

Jotyowttrdon
Bukan berita baik. Pagi-pagi benar tadi bunde melihat Bajradewi,
istri Anakda. Dia ... (berdiom dir]

Herfomo g
Mah, dig ...7

Soryoowecrroloenss
Tampaknya dis memutuskan hari ini juga berangkat ke Kediri.

Herfomogoree
lalan menuju ke selatan tidak ada rintangan, sejauh yang anakds
ketahuwi. —Apakah yang diketakan Majradewi kepada Bunda?

Seryreoweerreloens

Katakanlah kepada putra bhunda, bahwa patik, putri dari keluarga
reja Kediri, terlalu angkuh untuk cinta-syadra. Kehidupan patik,
Paduka Bunda, tidak patik percayakan kepadanys, “penguasa
lawa”, — katakanlah, — penguasa golongan paria; patik tidak |agi
menyediakan diri patik terlibat akibat-akibat lamunan-lamunan
pemimpin, katakanlah itu kepada putre bunda, pehlawan perang
yang termasyhur, penakluk Syayarajs yang jave, Patik meninggalkan
Singasari.
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ferfonogoro:

Anakdes tidak mengerti Paduks, Bunda. Ke dalam telinga Anskda
mendenging danmendesiskata-katayangtak dapat dipercaya.Semangat
jahatkah yang menghembuskannya ke dalam telinganya?Barang siapa
yang mengucapkan kata-keta demikian tentang Raja, bersalah dengan
gjal ancamannys; barang siapa yang menyvampaikannye kepadanya,
sama kesalahannya dengan pembicara. —Apakah yang Paduka ingin
katakan kepada anakda, Bunda?

Jorvorwrrdons

Kepala hiara dari biara-hiarawati di Pamanggungan, yang berada di
bawah perlindungan bhunda, seperti Anakda ketahui, telah menyurati
dan memohon kepada bunda apakah tidak mungkin, bahwea bunda di
saat yang keruh ini tinggal sejenak di sana.

Herfonogoro
luga Bunda? Rajs tidak akan menghalangi Anda, Bunds, apabila hati
nurani Bunda tidak melakukannya.

oo ot e i g}
ferfonogoro [sefefoh beberopo soof duduf berdiom dirf berbicoro
soembil merenung):
Lain halnya memahami dengan pikiran, bahwa persahabatan, cinta,
kesetiaan adalah lamhbang-lambang hayangan khayali yang berusia
sehari, suetu lamunan. Lain halnya, mengalami kerontokan semua itu
dengan hati ...

{Seorong Pegowor (sfomno)

Peg oo SEomo
(Senapati masuk)

Herfomogore:
DanAnda? — Saya telah lamea menunggu Anda.

Arc o
Herap diampun, Paduka. Desas-desus jahat mengharuskan, agar
patik sendiri mengunjungi tempattempat tinggal semua pasukan,

L
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untuk memeriksa semangat mereka, dan untulk campur tangan bila
diperlukan.

Herfonogoro
Dan ...7

Arotgon fpenuh semongoil
Paduka, perintahkanlah perang! Tentara menunggu aba-aba Rajal

Herfomogore:
langan menyesatkan saya, Senapati.

Are et
Bagaimana mungkin patik berbuat demikian, Prabu? Tidakkah ayah
patik sudah terlebih dahulu mengabdi kepada Paduka?

Herfomo g

Katakanlah kepada s=ays, berapa hari Anda perlukan untuk
melengkapkan persiapan-persiapan tentara, sehingga tidak akan
mengalami kekurangan selama pertempuran berlangsung.

Aret e
Dug hari, Paduka.

Herfomogoroe

Baik, akan tetapi, Senapati, jagalah bahwa musuh tidak sekonyong-
konyong menyerang kita; segeralah, tetapi dengan hati-hati dan
diasm-diam, pasang rintangan-rintangen yeng kuat s=epanjang
semus jalan dan lorong yang menuju ke arah timur. Pengkhianat-
pengkhianat yang diam-diam hergerak ke sana ke, pemberontakan-
pemberontakan, bunuhlah, tanpa peringatan, tanpa ampunan. lalan-
jelan ke arah barat, selatan, utars dijage, skan tetapi tetap terbuka
untuk orang-crang yang akan melarikan diri. Orang-orang yang tidak
setia karena pengecut, boleh pergi.

{Terdengor suore gemurah df kefouhon vong fombof-fombot
mendefo)
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ferfonogoro:
Apa yang seye dengar, Aragani?

Arogon

[tu adalah lasykar, Paduka, yang bergerak, dan senjata-zenjata saling
berlaga. Bersama-sama dengan rakyat mereka memanggil Rajal
Dengar, seperti gemuruhnya topan! —Mulailah peperangan, Prabu,
dan tuntunlah kami mencapai kemenangan.

Herfonogoro (melompod):

Senapeti, dengan rakyat Tumapelyang besar, dunia kami punys. Pada
hari ketiga, terhitung mulai hari ini, peperangan dimulai. Pertempuran
sudah menjadi keputusan. Sekarang saya mau memperlihatkan diri
kepada rakyat dan kepada tentara saye. Mari, Aragani, ke tempat
lasykar. Menuju kekemenangan!

fKedun-duanyve pergf

Tomot Bobok Keduo
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BABAK KETIGA

Dafom frofon dof Singosord,. Arogoni sedong berbicoro dengon
beberopo pengoowe fingef (oinmeeo)

Arogons

Raja tidak mengenal belas kasihan dalam perang. Masih tampak di
muka mata saya seperti hari kemarin. Sebelum saya menyaksikan
baginda hertempur di medan perang, tidak pernah saya menduga
bahwa baginda sangat perkasa, sangat memandang rendah kepada
gjal, benar-benar seorang pehlawan. Pemimpin itu ternyata dews
perang sendiril Keberanian baginda mengamhbil alik tentara, acapkali
tanpa merasa takut menyerbu lagi ke tengah-tengah musuh, pada
walktu musuh regu-regu sesast. Fengewal raja acapkali tidak dapat
mengikut baginda. Selalu baginda ada waktu pertempuran berkobar
paling dasyat. Seringkali kesatria-kesatria yang memberaontak kembali
menyerang baginda, akan tetapi lengan baginda kuat dan pukulan
baginda kerss. Pada hari kedua, sebelum pertempuran dimulai
lagi, baginda bersabda kepads kami. Orang-orang Tumapel, kita
bertempur untuk kejayaan kerajaan, kejayaan rakyat, untuk semusa
hak. Kita harus menang. Kelemahan bukan sifat kita. Bagi musuh
tidak ada ampunan. Kita tidak menghendaki tawanan-tawanan,
dengarlah orang-orang! Ampunan tempatnye sesudah kemenangan,
akan tetapi tidak di tengah-tengah berkobarnya pertempuran. Kita
harus menang. Kekalahan kita akan mengakibatkan penindasan dan
penderitaan bagi semua orang bagi seluruh bangsa. Tidak seorang
pun di antara Tuan-tuan akan lemah karena pengecut. Barang siapa
yang demikian halnya, kelemahannya tidak menguntungkannya;
dia tidak akan melihat lagi matahari esok terhit; terhindar dari
lembing musuh, pastilah dia akan [stuh oleh pedang kita. Sekali
lagi, orang-orang Tumapel, Anda berperang demi kejayaan Kerajaan
dan demi semua hak.” Demikianlah sabda baginda. Akan tetapi
ketika Kahuripan, henteng terakhir Rangga jatuh, dan tentara yang
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tidak terkalshkan menyamaratakan dengan tanah, saya melihat air
mate berlinang pada mata baginda yang pengasih. Sesudah perang
berakhir demikian, dengan suara nyaring keluarlah isi hati baginda
yang mulia. Baginda menyayangkan darah tertumpah begitu banyak.
"Hindarkanlah pembunuhan lebih lanjut”, bunyl perintah baginda.
"Barang siepa yang menyerah, barang siapa yang memperbarui
sumpeh setia, dia harus diampuni.” —Tuan-tuan kalau saya telah
berbicara lagi kepada Anda tentang keperkasaan dan kebesaran—
jiwe Raja adalah untuk menekankan lebih keras kepads Andatentang
kewajiban-kewajiban Andes terhedap pribadi baginds yang suci.
Ketidak-zetiaan sekali lagi tidak hanya menodai kesucian, melainkan
=esungguhnya kejstuhan dari orang yang tidak setia. Apahila Anda
nanti mendengar rencana-rencana Raja, renungkanlah, kejayasan
Tumapellah yang dikejarnya. ladilah juga besar dengan Raja Anda.
Saya katakan kepads Anda seorang raja seperti baginda belum pernah
dizaksikan oleh lawa. ladi Tuan-tuan yang mulia, berfihaklah kepada
Faje. Pembangkangan sudah pasti mengakibatkan keruntuhan Anda
sendiri. Saya juga tidek meragukan, dalam hati Anda sekalian tak
ada yang herpikic demikian. Akan tetapi Anda benar-benar harus
ber=ikap hati-hati. Siapa tahu ada bara pemberontakan di sini dan
di zana tersem-bunyi menyala dalam jiwe kesatria? Kata-kata Anda
yang tidak hati-hati kesatria Tumapel yang utame, akan dapsat
mengakibatkan hara ity menyala menjadi kebakaran.

flombot-foun fumfoh  pefobof-pefobol  dof  omforonyo  jugo
mohomanir-mohamonts’ don menieri-menfer!, jodi berfombofh,
Rofo, penafring, pengowol, muncel. Musik pomelon, sefonjuimeo diom
hening sedong Bofo melongioh ke singoosono don duduk, Pengiring
dengon ferofur mengombi fempot di befofong bogindo, pengowol df
firf don of konon singrosono,

Herfonogoro

Rakrian Apatih, Tuan Senapati, Meheamantri-mahamantri, Rakrian
Menteri-Rakrian menteri, selamat detang! Di zaman Mataram, Anda
mengetahuinya semua, lawea kita adalah penakluk atas raja yang
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jeuh, mazhab, armada pulau-pulaw, besar dan kecil, di laut-laut yang
biru ini, dari lambudwipa sampai ke serang. Malah benua sendiri,
Kamboja, mengakui kekuasaan kita. Di bawah payung laws yang
memberikan perlindunganberdesakan bangsa-hangsa; sesungguhnya
bukan hanys dari ketakutan terhadap ketajaman pedangnya. Tidak!
Akan tetapi cleh karens —dengarkanlah Anda sekalian!— tempat
bernaung yang baik dalam keteduhan bayangan payungnys yang
sejuk membawa nikmat, sedangkan putra-putranya herjiwa mulia,
dan pandangen hidug mereka, sgung dan kosmis, menghayati
mereka dengan api keramat untuk kejayaan dunia. Demikianlah,
oleh tenaga batinnya, laws ditakdirkan menjadi pemimpin semua
negeri-negeri. Mah, kelahiran kembali dari keagungan ini, keagungan
Mataram, itulah yang saya inginkan. Kembali melihat-Singasari kita
tegak di puncak bangse-bangss, tidak hanya sebagai pemimpin
mereka dengan pedang, akan tetapi terutama melihatnya berjalan
di depan sebagai pemimpin kKerokhanian mempersembahkan
kurban di tempat suc persemayaman Roh. Kami ingin melindungi
OrEng-orang suci, seniman-seniman dan penyair-penyair dengan
kekussaan raja kami, memajukan, memelihara kebajikan kesyatria
vang sejati, hangsawan dalam bhatin. Agar bang=a lawa, bang=a
kita seluruhnys, mengheyeti lebih banyak daripada hanya suatu
kehidupan keragaan! Agar bangsa kite melepaskan dahaganya
pada sumur kebijaksanaan yang dalam, bersantai dalam taman
keindahan yang berwarna-warni. Candi-candi, hiara-hiara, tempat-
tempet suci lainnys, wisma-wisma dan balai-balai, arena-arens
penyabungan ayam, semuJa gedung kerajaan, dihias oleh seniman-
seniman yang cakap; dan di-mana-mana didirikan yang baru, yang
lebih indah. Para cendekiawan, penyair, mendidik hangsa dalam
berpikir dan merasa. Kerisan yang membawa keberuntungan dari
permainan wayang dan tarian-tarian yang memyenangkan roh-roh
dan memeluk kejahatan, dengan membangkitkan kenang-kenangan,
kepada masa lampau yang jaya dan kepada amal perbuatan nenek
maoyang. lrama-irama gamelanyang baru, di samping yang lama yang
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penuh khidmead, harus memberikan kelegaan kepada malam-malam
yang hening. —luga dunia kebendaan sama sekali tidak disia-siakan.
lalan-jalan bkendungan-bendungan, pipa-pipa air, saluran-saluran
pengairan, keseluruhan pertanian dan semua pekerjaan kergjinan
tangan, perdagangan dekat dan jauh, semua ini dimajukan. Supays
bangsa ini, orang-orang Tumapel, bangsa lawa, menjadi bangsa
yang paling berbahagia dari segala bangsa. Namun demikian hati
kita tidak holeh sempit. Bangsa-bangsa lain, dan berbatasan dengan
laut-laut yang biru ini, ingin kita ikut sertakan dalam kebahagiaan
lewe, dan oleh karena itu membangkitkan kekuaszsan Mataram
di mana-mana. Payungnye dikembangkan kembali demi kejayaan
dunia, meliputi negeri-negeri ini. 5ri Wijaya yang pertama-tama kita
maksudkan. Di masa lempau 5ri Wijaye berada di bawesh lewa, akan
tetapi memberontak terhadapnya, tumbuh dalam kekuasaan, dan
menjadi satumusuh yang besar dari negeri kita. Akantetapi sekarang
kerajaan itu kehilangan tenaganya untuk pertama kali. Bukankah
Candrabanu, raja Sri Wijaye, mencoba merengutkan mahkota Sailan.
Kesombongan itu gugur. Tentaranya terpukul habis. Dia sendiri lari
ke lawbudwipa; akan tetapi letawarman, Raja Pandia, menyuruh
penggal kepalanya. Sekarang 20 tahun telah herlalu, Swwarnabumi
miasih senantiasa belum bangun kembali dari kejatuhan Candrabanu,
dan says menginginkan supaya tandas-tanda kemenangan kita
dipancangkan di negeri itu. ladi kesatuan-kesatuan laskar harus
berangkat ke sana, menaklukan Melayu, dan dari sana kekuasaan kita
menyerbu ke seluruh pulaw. Juga Bali supayes termasuk negeri-negeri
pertama, yang menyaksikan kebangkitan kembali lawa. Barang siapa
di antara Anda sekalian putra-putra lawa sejati, mereka akan turut
bertempur untuk kejayaan Tumapel |

fHening sefures)

Dengan =enang hati kami akan mendengar pendapat Anda =ekalian,
Tuan-tuan.
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Arogom’:
Paduka Rajal

Herfomo oo
Rakrian Apatih!

Arogon

Dari patik tidak hanya berbicara hamba Paduka, patih, melainkan
jugs putra laws yang setia. Kata-kata Paduks telah membakar
hati patik, =eperti rumput dan potongan-potongan kayu terbakar
di ladang di musim kering, kalau orang senegeri membakarnya,
sehingga dia dapat mempercleh panen yang berharga. Siapa, Raja,
tetap tidak tergerak cleh perkataan Paduka yang berapi-api dan
menyuburkannya? Kebesaran lawea, saya melihatnys telsh bangkit
kembali. Putra-putra Singasari telah berangkat untuk memperluas
kejayaannya, kekuasaannya ke timur dan barat, dan selatan dan
utara, dan, sambil memuji-muji semangat mereks, berangkatlah
sekali lagi dari segenap penjury angin para jemaah ke Tumapel
untuk beristirahat dicerpu kaki ahli-ahli filsafat, orang-orang suci,
para cendekiawannya. Kesatrig-kesatria yang merindukan kejayaan,
dari mang-mana di seberang lautan, datang berlayar kemari, untuk
mengabdi dalam tentara Paduka dan turut serta dalam kemegahan
Paduka. —Padukal Pimpinlah Tumapel kepada kemenangan!
Kebezaran Paduks, kebesarannya, akan disaksikan dunia sampai
akhir zaman. Seperti halnya generasi yang lampau besar karena
perbuatan-perbuatan yang perkasa, kami juga, putra-putra lawa,
merindukan perbuatan- perbustan dan mendambakan kebenaran.
Patik tahuw, kerendahan diri kami, dibandingkan dengan kepahlawan
nenek moyang. Mamun demikian —apahila Paduksa memimpin kami,
spebila Dewata dan roh nensk moyang memberkahi kami, kami akan
meningkatkan kebesaran negeri lebih tinggl daripada yvang pernah
dicapainya. Demi Syiwa, dunia akan tunduk dengan khidmad bersujud
di hadapan =ingasans emas Tumapel. 0. Prabu perkenankanlah
senjata Aragami merambah [alan menuju kebezaran. Apa pun yang
melawan, walaupun sekeras batu, akan lumat; kami hancur-leburkan
menjadi bara, sehingga semuanya menjadi puing, =eperti oleh
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meletusnya sebush gunung berapi. —Perintahkanlah patik, Prabu,
dan kami, lasykar Paduka, kesatris-kesatria Paduka, kami akan lebih
dasyat daripada banjir, topan, gempa. Perintahkanlah, Prabul

Herfomo goree

Syukur kepada Dewatal Keturunan pahlawan dari lawa lama masih
hidup terus, abadi, dalam diri Anda sekalian! Kalaupun =elama ini
gde kezan keragu-raguan dalam hati kami, apakah ada kemungkinan
berhasil pelaksanaan rencana-rencana, yang sekarang menjadi jelas
bagi Anda, vang bagi kami sama-sekali bukan berarti impian kosong,
Ande  telah menghapuskan keragu-raguan itu. Kadang-kadang
kami khawatir, —kami akui di =ini terus terang, —apakah Anda
gkan menurut kami! Kata-kata Patih telah mengenyahkan =etiap
kebimbangan. Dengarkanlah, Anda sekalian kami memutuskan untulk
berperang.

fiohis o Stryo:

Paduka melimpahkan kehormatan kepada kami, Gusti Prabu, dengan
kepercayaan Paduka. Tidak hanya dalam hati Apatih, juga dalam hati
kami, keta-kata Paduka yang berapi-apl membakar kebangkitan [iwa,
menyalakan caheye yang terang benderang, sehinges terlihat jelas
kebesaran masa lampau. Paduka Prabu, kalaw kami ikuti gelora hati
kami, pastilah kami memohon kehadapan Paduka: O Gusti Prabu,
pimpinlah negeri Paduka, pars kesatria Paduka, rakyst Paduka
menuju kebesaran! Tancapkanlah tanda-tanda kemenangan Singasari
di seluruh kerajaan bumi! Akan tetapi, Gusti Prabu, kami penasihat
kerajaan Paduka, adalah kewsjiban kami, mengemukakan keberatan-
keberatan, yang juga timbul dalam hati kami, laksana asap naik di atas
api, dan acapkali menutup nyalanya yvang berkobar di hadapan mata
w.o Gusti Prabu, kami harus mengemukakan keberatan itu secara
jujur. Paduka telah berbicara tentang Candrabanu, Raja Sriwijaya
vang malang .... Apakah gerangan yang meruntuhkan semangatnya,
kezombongannys, keangkuhannya? Megerinya tadinya kays, mungkin
lebih daripada negeri Paduka. Akan tetapi apakah cukup kaya? Dan
apakah Tumapel, lawa, cukup kaya untuk rencana-rencana Paduka
yang sangat maju? Kemekaran filsafat, kesenian, agama, memang
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benar menghiasi Singasari, dan meng- harumkannyes. Akan tetapi itu
gdalah kembang-kembang dari kemewshan, yang tak dapat hidup
dari air yang segar, atau abu yang menyuburkan seperti halnya
padi di padang-pedang basah dan kering, melainkan berakar dalam
emas dan cepai menghabizkannya. Dalam hal dengan emas Paduka,
emas kerajaan, kefilsafatan yang saleh dan kesenian-kesenian yang
indash mencapai kemekaran dan hasil, lalu dengan ape. Gusti Prabu,
Paduka akan menempa senjata-zenjata untuk menaklukan dunia?
Banyak emas ditempa tanpa kelihatan dalam mempersenjatai
sebuah negaral Armada Paduka siap siaga, sungguh dan herani.
Alcan tetapi untuk keberangkatan balatentara Paduka meyeberangi
lautan, armada itu harus tiga kali diperbesar, menurut taksiran patik.
Mengenai perlengkapan-perlengkapan, yang harus dikumpulkan dan
diangkut, patik tidak bicarakan, tidak tentang per=zediaan makanan,
yang harus dikumpulkan dengan hati-hati, sehingga baik lasykar
maupun rakyat yang tinggal tidak menderita. luga lasykar-lasykar,
Gusti Prabu, hidup dar emas, menghabiskan emas. Patik khewatir,
semue emas dari tambang-tambang laws, dari perbendaharaan
Paduka, dan dari kami, dari kaula-kaula Paduka, tidak mencukupi.
—Lalw, ... spakah pasti, Gusti Prabu, bahwa, semua orang yang rela
mengorbankan darshnya, jiwanys secara kesatria, kepada Paduka,
kepada kebesaran lawa, dan kepada kejayaan sendiri, juga bersedia
mengorbankan miliknya? Patik mohon ke hadapan Paduka, O Gusti
Prabu, hindarkanlah oleh Paduke meletakkan beban terlalu berat
kepada negeri, kepada rakyat, kepada kaum bangsawan. Patik ingin,
bahwa patik akan mengucapkan kata-kata lain kehadapan Paduka.
Keagungan pikiran-pikiran Paduks, patik junjung tinggi.

Are e
Perkenankanlah patil, Paduka.

Herfomogore:

Sabar, Aragani, biarkanlah saye sendiri ... kami menystujui. Tuan
kesatria, kejujuran Anda. Dan ramelan Anda yang bijaksana. Kami
sendiri sudah mempertimbangkan, keberatan- keberatan yang Anda
kemukakan kepada kami. Kami juga tidak meremehkannya, akan
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tetapi juge tidek melebih-lebihi nilainys, dengan menyamakannysa
dengan kekerdilan jiwe dan kelemahan yang hampa. Kas negeri
padat isinya. Suwarnabumi membujuk dengan barang rampasan
yvang berharga. Tidak ada kemenangan tanpa keberanian bertindak.
Dan kemudian, kami merasa pasti, barang siapa mengorbankan
kepada kami, kepada kerajaan, darahnya, hal yang lebih berharga,
nyatanya diaterlalu besar untuk bersifat kikir, seandainya diharuskan
juga mengorbankan yang kurang berharga, miliknya. Di saat bahaya
perang Anda pasti merelakan beban-beban yang baru. Tuan-tuan,
sehingga pada akhirmys kemenangan akan memberi imbalan untuk
segala sesuatu itu dengan melimpah-limpah.

{Dorf kefompok poro fesofirfo ferdengor bisik-Bisik yong ffdok
mergse senong)

Herfonogoreo
Barang siapa ingin mengetakan sesuatu, silekan berbicara! Hanya
bersungut belaka, karena ketakutan, tidak layak lagi kesatria: Grang
bebas mengucapkan kata-kata dan bherhicara, secara jujur, tanpa
takut-takut.

Moehfs o Stryoe:

Terima kasih, Gusti Prabu. Paduka memberitahukan tentang heban-
beban baru; akan tetapi pikirkanlah, bahwa beban-beban yang
lama bagi banyak orang sadsh memberatkan. Undang- undang
Paduka tidak menjadikan rakyat kays, akan tetapi memiskinkan
kaum hangsawan. Beban di bahu rakyat ingin Paduka peringan;
namun demikian rakyat sudah terhiasa memikul beban, dan
karena tekanan pikulan kulit mereka jadi melepuh dan mereka jadi
kebal. Paduka telah menggeserkan beban itu kepada leher kaum
bangsawan, pada kulitnye yang tiada hiasa menderita tekanan. Kulit
yvang melepuh, luka-luka yang masih terasa =akit. —Memang henar;
ketika itu, seperti halnya seekor kuda tung-gangan yang unggul, yang
diinginkan orang menyalahgunakanmya menjadi kuda-beban, kaum
bangsawan ditunggang dan dicambuk, ketika itu Paduka berhasil;
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Faduka telah menjinakkan dan mengekang kuda jantan. Akan tetapi
... Bpakah yang tidak dibayar oleh lawa untuk ini? Berapa banyvakkah
dari keturunan bangsawannya yang tidak musnah? Permainan itu
telah terlalu kejam dan terlalu berbahaya! Patik sembah Paduka,
Gusti Prabu, hentikanlah permainan itu, yang dapat mengakibatkan
kematian kita semua, dan —kematian Padukal

Arogon fmemuku fonponnye podo senfofomeo):

Anda mengancam Prabu, tolol? Menurut hemat saya, siapa yang
bermain dengan kematian, bermain dengan kematian Anda, itu
adalah Andal

Herfono goro:

Diam Aragami, Kami telah memberi izin untuk berbicara terang-
terangan. Kami tidak ingin mendengar ancaman, melainkan hanya
suatu peringatan. —Siapa di antara Anda sekalian ingin bherkata lagi?

Seorong kesoirfo fuon

Paduka, Tuan Mahiza Surya telsh berbicara untuk kami semua.
Apalagi yang harus dikatakan? Patik telah mengabdi kepada Paduka
Wisynuwardana sampaitua. Seni mengambil mukea patiktidak fahami.
Maaflkan patik, Paduka, akantetapi rencana-rencana Paduks, impian-
impian Paduka, tidak membawa kepada kejayaan bagi Tumapel. luga
tidak bagi dunia.

Herfomo o

ladi Anda menolak. Kesatria-kesatria, untuk turut serta pads
kemasyhuran dan kemuliaan dan ikut memikul  beban-beban
kerajaan? Sudah pernah sekali sebelum ini, hampir sekalian Tuan-
tuan meninggalkan kami. Siapakah vang memenangkan tujuannya
ketika itu? Kami, atau Anda sekalian? Kami telah menang melawan
Anda. Kalaw perlu, sekarang ini kami Akan menang tanpa Anda.
Kezatria-kesatria yang tidak terhormat! Rakyat =ekali lagi akan ...

Suore (dorf kefompok kesoirfo-kesoirfo mengefek):
Ralyst? Mun di sana rakyst, dengarkanlah oleh Paduka!
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(O fuor fembok kerofon ferdengor ferfofon-ferfofon  don
fegoduhon voang berfamboh keros don berfomboh defot. )

Arogon
Gusti Prabu, beheye mengancam. — S3enapseti, lindungilah Raja!
Pengawsalan untuk singasana!

(Secrong Profurff muncul dengon fergese-gese fefopf ferfruyung-
hroveng dorn fofo-fufko)

Perotfurfi:
Penghianatan!

fOfo rubuh of moko kofd Arogonf, yvorg fofe membungek
fepodonyva. Poro pengownl, seiumioh pengoown-pengoowe S of
don beberopo orong kesofrfo, of omforonye pembicoro vong fuo fodf,
berkumpuldf mufo singosono, Mohiso Surve don kefompoknve berdirf
fonpo mengombi kepuiuson, Orong-orong sefebifnyo, sebogfon
besor doripodo kesofrfo, mencobut senfonin mereko don mengombf
SR D MEMQonCom. !

Arogon (berferfof kepodo Mohiso Strvo

Bangsat, sedang lidahmu mengucapkan alasan-alasan yvang muluk di
sini, memuji-muji pikiran-pikiran yang mulia dari Gusti Prabu, di kota
terjadi pendurhakean, yang kaugerakan! Banyak suara-suara (dorf
kesoirfo-fesofrio vorng berkumpul, sofing berebuf bfcorog:

Bukan dia! Kami! Kamil Penindasan harus berakhir : Serang!

Aret et
Bunuhlah pengkhianat-pengkhianat!

fMoko ferjodifoh perkefohion focow bofow. Bonvok kesoirfo-
fesoirie yvomy durhofo gugor ofeh fembing pore pengowel. Yong
sefebihnvo ferdesof mundur sombil berkefohi membowo serio
orong-orong yong rogu-rog; bongsowon-bongsowon yong fefop
seffo furul mengefor. Semun Kefuor sombil berfelohl, kecuolf Aofo,
yong Erpgol seororg dirf )
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Arogomn [sefenok mosuk kembofi):

Izinkanlah patik. Paduka, agar patik sendiri memberikan penjelasan
tentang keadaan. Patik khawatir, patik telah mengabaikan penjagaan
yvang cukup. Kini jelas bagi patik, mengapa kesatria-kesatria dari timur
dengan sanget bamyak pengikut kali ini bermunculan di ibu-kota. Dan
patik juga khawatir, emas yang bagi mereka terlalu berharga untuk
dizerahkan bagi kejayaan kerajsan, dengan membagi-hagikannya
kepada rakyat banyak. —Permisi, Paduka Perabu, sebentar patik
kembali lagi. [Pergr}

{Boskoreo mosef)

Herfonogoro:

Yang Mulia, apakah kedatangan Anda untuk menyaksikan kejatuhan
Faja? Baginda telah menerima terima kasih rakyat. Rakyat membela
dengan baik, apa yang telah dilakukan Raja. Kaum bangsawan
bermufakat jahat terhadap Raja. Rakyet bengkit. Beginda Anda
menyangka, rakyat membantu raja? langanlah Anda keliru! Mereka
bersekaongkaol dengan kaum bangsawan, yang telah memaksa mereka
demikian. O nasib searang Rajal

Boskoro:

Bersikap tenanglah, Paduka. Rakyat tidak bertindak dari dorongan
fiwa sendiri; mereka pasti kena hasut. Segera mereka akan sadar.
hereka tidak melakukan kesalahan dengan direncanakan terlebih
dahulu, mereka dibujuk. Senapati Paduks dengan pasukan-
pasukannya yang herani menundukkan kesatria-kesatria  yvang
mendurhaka. Kebijaksanaan dan siasat apatih akan menenteramkan
rakyat.

Herfomogoree

Boleh jadi. Akan tetapi, rahib, betapa pun hari yang herbahaya ini
mungkin berlalu, dalam hati saya membakar luka yang tak dapat
disembunyikan. Sikap rakyat yang tidak berterima kasih telah
memukul saya lebihparah daripada vang dapat dilakukan oleh pedang
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kesatria-kesatria yang pengecut. Tidakkah =ays telah memberikan
segala-galanya untuk kesefjahteraan rakyat, cints, persahabatan?
Tidakkah kami telah menjadikan rakyat besar mengatasi semua
bangs=a?

Boskoro:

Cinta, persahabatan, kesetisan, dalam keadsan bahaya semuanya
gugur pada manusia, seperti daun-daun pohon jati berguguran
di musim kering. Lalu apekah yang langgeng bagi kebaikan
rakyat? Semuanya adalah keangkuhan. Siapa yang mendambakan
keangkuhan, akan hancur luluh oleh kehancuran itu. Paduka
ingin meningkatkan lawa di atas semua bangsa, negeri. Demikian
halnye. Apebila itu adalah tugas yang dibebankan kepada Paduka,
laksanakanlah itu. Gleh karena itu adalah kewsjiban Paduka. Tetapi
bukan demi cinta istri atau sahabat, bukan untuk kebaikan rakyat.
Lak=anakanlah kewajiban Paduka yang tak dapat ditalak, .. juga itu
sdelah keangkuhan ...

Herfomogore:
Rahib pengoceh, itukah hiburan Anda?

{Bougindo merenung dofom  fKemurungon Tibo-fbo bogindo
banglfl berpofing, sombfl menuniuf ke orah gumpofon-oompofon
osop yorg febof vong membubung of ofos dinding fembok hofomon
feroion)

Kerfonogoro (ferkeiut, songof mosyvooll
Singasari terbakar.

{Boginde mengufong  dengon off muko vorg  memboyono o
perosoon putus oso):
Rahib, Singasari terbakar!

fBogindo  ferhuyung-huyung ke kursi sinposono. Menufup
mukn bogindo dengon keduo fongonmeo, Berdiom dif, Kegoduforn
perfempuran dorf fofo berfombof sengff don meredo df sefffor
bendero-bendern. Seorong Perofurff mosuk, )
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Boskoro:
Gusti Prabu tidak ingin digangguw.

Herfonogorn ffenomg
Siapakah kaw, dan apakah yvang menyebabkan engkau kemari?

Perourit:

Salah zearang perajurit, yang ditugaskan oleh senapati untuk berjaga-
jege di pintu-pintu gerbang keraton. Seorang utusan apatih mohon
diizinkan menghadap Paduka.

Herfomo goree
Dipersilahkan.

{Profurff memboweo ufuson moswk don Kemo dion memyingidr ofos
fsyorod Rofo)

Herfonmogoro:
Berita Apa yvang Anda bawa untuk kami?

Utuson [Hibo-Hbo mencobuf sebifoh ferfs
Kematian!

(Do menerpo kepodo Rojo, ofon fefopf Qoskorn, seroyvoe mefoncof
secepof Mot df onfore keduo orong fic, menyvombul fuswlon Kerfs
fiv podo fambungrye sebefoh konon, don rubuh, sombf berpegong
erct podo pembunuh, memvereimvn dofom kefofuhonnyvo, Sebelum
song pembunuft dopof bongirf fembolf, Aofo berfongiok of defotfnyo
dengon uiung senjofn bogindo podo dodo sf pembneh)

#erfomo oo
Siapakah yang mengutus engkau? Berbicaralah?

Pembrinf:
Ralyat!

Herfomogore:

Engkau berdusta. Engkau memfitnah rakyst! Apakah yang menjadi
dendam rakyat kepada saya? Apakah saya tidek membela mereka?
Tidakkah saya meninggikan derajat mereka?
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Pemburuf

Meninggikan? Ya, Banyak Wide wyang edan telah Paduka
naikkan derajatnya dan mengangkatnya menjadi regen! Apakah
keuntungannya bagi kami? Rakyat menuntut jiwa Paduka, dan yang
lebih baik dari itu Paduka tidak berhak menerimanya.

Herfomogoree
Kebenaran atau kematian! Pikirkanlah olehmu! Untuk kali terakhir:
Siapakah yang mengutus enghkau?

Pemmfiif
Rakyat, kata patik, rakyat!

Herfomo oo
Siapakah pemimpinmu?

Pembtinef
Dari patik Paduka takkan mendengar nama-nama itu. Nama-nama
mereka akan segera menggema di telinga Paduka!

Herfomo g
Crang-orang bodoh yvang malang, yang kau hasut atas suruhan
musuh kodratmu, kaum bangsawan.

Pembtinef

Musuh, it adalah Paduka. Terlalu lama Paduka menggunakan kaum
bang=awan melawan rakyat, dan rakyat melawan kaum bangsawan!
Untuk =engketa-sengketa Paduka dengan mereka, kami, rakyat
membiarkan darsh kami tertumpuk bertahun-tahun yang lalu di
medan perang timur. Dan sekarang napsu Paduka yang terkutuk
untuk mencapai kemasyhuran menginginkan kami membiarkan
darsh kami tertumpah di seribu medan perang dari seratus pulau-
pulau di lautan-lautan sekeliling lawa ini. Oi benua, Kamboja, —
Hindustan, —siapa tahu! Barang siapa yang Paduka biarkan hidup,
Paduka ambil harta dan miliknya. Dengan darah kami, dengan harta
kami Paduka ingin membeli kemasyhuran sbadi yang tidak ada
punanya, penindas!
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ferfonogoro:
Engkau orang tolol, diam!

Pembt e
Diam? 3aya tidak mau diam. Bunuhlah saya, raja yang zalim! Darsh
saya, darah kami; akan melanda Paduka!

[Pembunuft beruscho mefeposkon dirimye don bonghfd berdirs,
Dengon sofu fusulon yong fonghos Aofo meniftommvo seffinggo
roboft)

Herfomo goro:
Mampuslah engkauw, orang siall Semoga delam dirimu punshlah
seluruh keturunanmu, orang-orang vang terkutulk!

(Rofo bongidt berdirf fefopl unful segero Kembolff menfongiof;
finf of somping josod Boskorn, don mefefofkon fefingo bogindo podo
doedo orotg i)

Herfomo g
Mati. — Matil — Ternyata hati Anda, hati yang tidak terikat kepada
segala-galanya, adalah yang paling setia.

(Oofom podo ffu fegodufon perfempuron menfodi berfombof
sengff don osop vong membubung berfomboh febol don kfouon
myoln opf bertomboh meroh. Bofo bongkf berfufof, woinh vong
fecemoson dipofinglkon ke oroh fempot osop membubung pofng
menofuion (ofu bogindo membungluk fe moyof Soaskorg, secfof-
ofafh untul membisifhon sesuofu kepodomeo),

Kerfonogore  (murung,  fompic-hompir fok ferdengor,  songof
febingung on

Baskara, Singasari terbakar! (bangkit berdiri, meraung dengan kepala
tegak lurus): Singasari terbakar! Singasari terbakar! Singasar terbakar!

Tomot Bobok Ketigo
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